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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman kupu-kupu 

Candi Abang dan mengembangkan produk e-book panduan lapangan, serta 

mengetahui kualitas e-book kupu-kupu yang dikembangkan. Penelitian dilakukan 

dalam 2 tahap, yaitu penelitian keanekaragaman kupu-kupu di Candi Abang dan 

penelitian pengembangan Research and Development. Dalam penelitian 

keanekaragaman kupu-kupu di Candi Abang didapatkan 85 jenis kupu-kupu dari 5 

famili yaitu Papilionidae, Nymphalidae, Pieridae, Lycaenidae dan Hesperiidae. 

Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDE dengan implementasi uji 

terbatas. Produk yang telah dikembangkan dinilai oleh ahli materi, media, guru 

biologi, peer reviewer dan 15 siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta. Tingkat 

keanekaragaman kupu-kupu di Candi Abang sebesar H’= 3, 20 termasuk kategori 

tinggi. Adapun produk yang dihasilkan adalah e-book Panduan Lapangan Kupu-

kupu Candi Abang. Hasil produk menurut ahli materi 90,59% (Sangat Baik), ahli 

media 90,67% (Sangat Baik), peer reviewer 88,80% (Sangat Baik), guru Biologi 

92% (Sangat Baik), dan respon siswa 90,66% (Sangat Setuju). Berdasarkan 

penilaian tersebut, e-book ini layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri 

bagi siswa SMA/MA.    

Kata kunci: Candi Abang, Keanekaragaman Kupu-kupu, E-book, Panduan 

Lapangan, Sumber Belajar Mandiri 
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MOTTO 

 

 

“Hidup adalah kumpulan keyakinan dan perjuangan” 

Habiburrahman El-Shirazy 

 

 

“Menikmati hidup, mengamati alam sekitar, dan mempelajarinya adalah rasa 

syukur insan kepada Sang Maha Kuasa. Menjadi amatir dan terus belajar adalah 

kesenangan tersendiri hingga mencapai titik seni kepuasan” 

Raafi Nur Ali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati melimpah (megabiodiversity). Keanekaragaman 

hayati adalah istilah yang digunakan untuk menerangkan keragaman 

ekosistem dan berbagai bentuk serta variabilitas hewan, tumbuhan, serta 

jasad renik di dunia. Indonesia dengan luas wilayah 1,3% dari seluruh 

permukaan bumi, memiliki 10% jenis flora berbunga, 12% jenis mamalia, 

17% jenis burung, 25% jenis ikan, dan 15% adalah serangga (Anggraeni, 

2008). Objek kajian pembelajaran biodiversitas merupakan hal-hal yang 

sering dijumpai di kehidupan nyata sehingga perlu cara pembelajaran yang  

tepat  untuk  memahamkan  siswa. 

 Pembelajaran yang dilakukan disekolah, salah satunya membahas 

tentang keanekaragaman hayati. Kompetensi Dasar materi keanekaragaman 

hayati dalam Kurikulum 2013 terdapat pada KD 3.2. Kompetensi Dasar 

tersebut menjadi indikator ketercapaian pembelajaran yang meliputi: siswa 

mampu menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia serta 

ancaman dan pelestariannya (Kemendikbud, 2013). Proses pembelajaran 

sains dapat dilakukan dengan memberikan pengalaman langsung dengan 

obyek belajar di alam. Sehingga membantu siswa mendapatkan hasil 

pembelajaran yang bermakna (Djohar, 2008). 
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 Salah satu pembelajaran yang menarik untuk dikaji adalah 

keanekaragaman hayati. Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki 

keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi. Salah satunya yaitu 

keanekaragaman kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan bentuk 

keanekaragaman hayati yang harus dijaga kelestariannya dari kepunahan 

maupun penurunan keanekaragaman jenisnya (Ariani, Artayasa et al., 

2013).  

 Kupu-kupu mempunyai nilai penting baik dari sisi ekologi, 

endemisme, konservasi, pendidikan, budaya, estetika, maupun ekonomi. 

Secara ekologis, kupu-kupu berperan penting dalam melestarikan 

keberadaan dan keanekaragaman flora pada suatu ekositem dengan cara 

membantu proses penyerbukan tumbuhan (Rahayuningsih, Oqtafiana et a l., 

2014).     

 Materi dikhususkan dalam pembahasan keanekaragaman hayati kupu-

kupu mengacu pada potensi yang bisa lebih di explore dalam proses 

pembelajaran. Mirisnya, sebagian besar masyarakat Indonesia tidak 

menyadarinya. Salah satu contoh nyata adalah buku-buku pelajaran di 

sekolah sering kali menggunakan contoh-contoh hewan dari mancanegara, 

seperti burung unta, beruang kutub, dan jerapah. Hanya sebagian kecil saja 

yang menggunakan contoh-contoh makhluk hidup dari lingkungan di 

sekitarnya itupun dijelaskan tidak dengan detail. Hal ini diduga menjadi 

salah satu penyebab tidak pedulinya masyarakat akan pentingnya manfaat 

keanekaragaman hayati disekitarnya (Leksono, Rustaman et al., 2013). 
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Maka dari itu perlunya penulis mengangkat keanekaragaman kupu-kupu dan 

konservasinya berbasis potensi lokal di Candi Abang. 

 Kawasan Candi Abang berada di Dusun Sentonorejo, Desa Jogotirto, 

Kecamatan Berbah, Sleman Yogyakarta dengan koordinat 7°48’37” LS, 

110°28’12” BT candi peninggalan agama Hindu. Keunikan Candi Abang 

yaitu berada di puncak bukit dengan berbagai macam habitat dan banyaknya 

perdu yang memiliki bunga. Habitat ini sangat cocok untuk mendukung 

kehidupan kupu-kupu yang membutuhkan nektar sebagai makanan utama 

(Sodiq, 2018). Terdapat habitat padang rumput, bukit, hutan sekunder, 

pemukiman, dan persawahan. Keunikan lain yaitu Candi Abang 

bangunannya terbuat dari batu merah sebagai ciri khas dan perbedaannya 

dengan candi di Jawa Tengah pada umumnya yang dibangun dengan batu 

andesit (Perpusnas, 2018).  

 Potensi lokal ini dapat dikembangkan sebagai sumber belajar 

sekaligus upaya konservasi keanekaragaman hayati khususnya kupu-kupu. 

Berintegrasi dengan kurikulum potensi lokal ini masuk ke dalam materi 

pembelajaran SMA/MA sederajat dari keanekaragaman gen kupu-kupu 

Catopsilia pomona, keanekaragaman spesies famili dalam sub ordo 

Rhopalocera, dan keanekaragaman ekosistem di Kawasan Candi Abang. 

Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar merupakan salah satu 

karakteristik yang diharapkan kurikulum agar pembelajaran menjadi 

aplikatif dan bermakna. Hal ini dapat dilakukan dengan memasukkan unsur 
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potensi lokal dan living values dalam kegiatan pembelajaran melalui 

perangkat pembelajaran (Sarah & Maryono, 2014).  

 Penyampaian materi keanekaraman hayati seperti kupu-kupu dengan 

observasi langsung ke alam sekitar memang perlu dilakukan. Namun ada 

beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan seperti keterbatasan waktu dan 

biaya. Untuk mengatasi hal tersebut solusinya adalah guru dapat menyusun 

sebuah sumber belajar yang ada di alam sekitar (Januawati, 2014). Guru 

perlu membuat sumber belajar yang kreatif dan inovatif untuk menarik 

minat belajar dan motivasi siswa sehingga materi yang ada dapat diserap 

dengan baik oleh siswa. Salah satu sumber belajar yang bisa disusun untuk 

mendukung proses pembelajaran saintifik adalah e-book panduan lapangan 

kupu-kupu berbasis android.   

 Buku panduan lapangan sangat membantu proses pembelajaran 

keanekaragaman hayati. Adanya buku panduan lapangan diharapkan 

membantu siswa dalam mengidentifikasi jenis kupu-kupu yang ada di 

lingkungan sekitar, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pradana, 2013), bahwa buku panduan lapangan dapat 

membantu siswa dalam mempelajari materi keanekaragaman hayati. Buku 

panduan lapangan merupakan sumber belajar yang sangat penting bagi 

siswa untuk mengidentifikasi suatu spesies (Siregar, 2017). Menjawab 

tantangan zaman siswa dan guru harus terbuka dengan revolusi industri 3.0 
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menjadi 4.0 yang berdampak pada semua aspek khususnya bidang 

pendidikan. 

 Hasil penelitian ini, dapat menjadi sumber pengetahuan dan sumber 

belajar yang ramah lingkungan dalam bentuk produk e-book. E-book dipilih 

untuk mengurangi penggunaan kertas, dan disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Saat ini rata-rata guru dan siswa sudah menggunakan 

smartphone/gadget, sehingga dapat mempermudah guru maupun siswa 

untuk mengaksesnya. Dalam  proses pendidikan guru memerlukan media 

yang handal. Konten materi di dalam produk ini disusun dengan tujuan 

untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan mempermudah 

siswa dalam mengakses buku panduan lapangan.  

 Perkembangan era informasi saat ini, terdapat kecenderungan 

masyarakat yang membutuhkan media berbasis elektronik. Penggunaan 

smartphone berdasarkan sistem operasi di Indonesia dikuasai oleh android. 

Pada bulan Desember 2014 lembaga survei statistika melaporkan bahwa 

penggunaan sistem operasi di Indonesia didominasi oleh android. Sebanyak 

59,91% pengguna smartphone menggunakan sistem operasi android, dan 

IOS mendapatkan angka pengguna sebanyak 3,85% dari total pengguna di 

Indonesia. Data tahun 2014 dari Direktorat Jendral Informasi dan 

Komunikasi Publik kementrian Komunikasi dan Informatika menunjukkan 

jumlah gadget telah melampaui jumlah penduduk Indonesia. Jumlah gadget 

240 juta unit, sedangkan jumlah penduduk 230 juta jiwa (Sjam & 

Andjarwati, 2018).  
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 Beberapa sekolah telah menerapkan kegiatan edukasi berbasis 

lingkungan salah satunya MAN 2 Yogyakarta yang sudah menjadi Sekolah 

Adiwiyata Nasional atau Go Green School tahun 2014. Berdasarkan hasil 

survei dan wawancara selama 2 minggu di sekolah tersebut, dapat diketahui 

bahwa perlunya media pendukung pembelajaran khususnya biologi 

(Komunikasi pribadi dengan Eni Rohaeni S.Pd, tanggal 17 Oktober 2018). 

Pihak sekolah sudah menggunakan teknologi modern seperti android berupa 

aplikasi fingerprint untuk absensi siswa dimana masyarakat MAN 2 

Yogyakarta 99 % sudah memilki smartphone android. Tetapi penggunaan 

android tersebut belum pada level media pembelajaran siswa di sekolah. 

Sehingga penelitian ini dirancang untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis android khususnya pada materi keanekaragaman 

hayati kupu-kupu.  

 Masih kurangnya pendidikan biodiversitas di sekolah tersebut, dengan 

mensurvei sarana prasarana, pengajar, dan siswa. Pemanfaatan laboratorium 

dengan sarana prasarana yang sudah menunjang belum digunakan secara 

maksimal oleh guru. Referensi sumber belajar biologi mengenai 

keanekaragaman hayati dari model cetak maupun digital masih minim 

tersedia di sekolah atau di perpustakaan. Siswapun lebih tertarik mencari 

buku-buku non populer sebagai bahan bacaan dan guru hanya menyarankan 

referensi buku paket yang direkomendasikan di sekolah sehingga siswa 

kurang mampu mengeksplor pengetahuannya secara luas. 



7 

 

 

  

 Hasil observasi kepada 15 siswa di sekolah menyatakan bahwa materi 

yang dibahas pada pelajaran biologi khususnya materi tentang biodiversitas 

masih bersifat abstrak dan kurang mendetail. Guru biologi juga menyatakan 

bahwa sumber belajar dan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran kurang maksimal dan acuan utamanya hanya buku paket yang 

direkomendasikan saja. Jika siswa diminta untuk menyebutkan contoh,  

siswa masih terbatas pada contoh yang tertera di buku. Maka perlunya 

sarana prasarana yang menunjang untuk proses pembelajaran di sekolah. 

Sarana prasarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam 

proses belajar-mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak 

agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif, dan 

efisien (Sukirman, 2014). 

 Aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, lebih 

banyak mendengar dan melihat penyampaian materi oleh guru. Hanya ada 

beberapa siswa yang mau bertanya dan menyampaikan pendapatnya 

sedangkan sebagian besar siswa yang lain hanya diam saja. Melihat 

kenyataan ini, maka sangat diperlukan adanya media pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan minat siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Gurupun ketika 

menyampaikan materi keanekaragaman hayati belum sepenuhnya 

menjelaskan secara mendetail permasalahan konservasi di Indonesia 

khususnya konservasi kupu-kupu dan potensinya secara detail. Hanya 

terdapat insektarium kupu-kupu yang tidak terawat di dinding laboratorium. 
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 Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang keanekaragaman kupu-kupu di Candi Abang untuk 

dijadikan sebagai suatu sumber belajar siswa kelas X SMA/MA berbasis 

lingkungan sekitar. Hasil penelitian yang berisikan tentang materi 

keanekaragaman kupu-kupu tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

penelitian pengembangan berupa e-book berbasis android. Pemanfaatan 

dengan menggunakan smartphone berbasis android ini akan mempermudah 

siswa untuk menggunakannya sewaktu-waktu.  

 Berdasarkan hasil analisis terdapat kesesuaian antara permasalahan 

yang diangkat dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 mata pelajaran biologi kelas X semester II. Sehingga dapat 

digunakan sebagai rujukan dan sumber belajar serta dapat menjadi informasi 

dasar dan pendukung untuk menjaga keseimbangan lingkungan dalam hal 

keanekaragaman hayati. 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditemukan beberapa 

masalah pembelajaran yang terjadi, antara lain: 

1. Peran guru biologi dalam menanamkan kesadaran nilai hablum minal 

„alam kepada siswa. 

2. Lokasi sekolah yang berada di perkotaan, dalam proses 

pembelajarannya perlu diperkenalkan ke tempat berbasis alam. 
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3. Kurangnya media dan sumber belajar yang mendukung pada materi 

keanekaragaman hayati di sekolah. 

4. Belum tersedianya e-book tentang keanekaragaman kupu-kupu di 

sekolah sebagai sumber belajar siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Merujuk pada pemaparan latar belakang tersebut, maka dirumuskan 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu (Ordo Lepidoptera; Sub Ordo 

Rhopalocera) yang ada di Kawasan Candi Abang ? 

2. Bagaimana pengembangan e-book  berbasis android Panduan Lapangan 

Kupu-Kupu (Ordo Lepidoptera; Sub Ordo Rhopalocera) Candi Abang ? 

3. Bagaimana kualitas e-book  berbasis android Panduan Lapangan Kupu-

Kupu (Ordo Lepidoptera; Sub Ordo Rhopalocera) Candi Abang sebagai 

sumber belajar untuk siswa MAN 2 Yogyakarta kelas X ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Menjawab pemaparan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian adalah: 

1. Mengetahui keanekaragaman kupu-kupu (Ordo Lepidoptera; Sub Ordo 

Rhopalocera) yang ada di Kawasan Candi Abang. 

2. Menghasilkan e-book  berbasis android Panduan Lapangan Kupu-Kupu 

(Ordo Lepidoptera; Sub Ordo Rhopalocera) Candi Abang. 
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3. Mengetahui kualitas e-book  berbasis android Panduan Lapangan Kupu-

Kupu (Ordo Lepidoptera; Sub Ordo Rhopalocera) Candi Abang sebagai 

sumber belajar untuk siswa MAN 2 Yogyakarta kelas X. 

 

E. Pembatasan Masalah 

 Adanya keterbatasan agar penelitian ini dilakukan secara mendalam 

maka diperlukan batasan masalah penelitian, antara lain: 

1. Penelitian ini difokuskan untuk mengukur kualitas media pembelajaran 

yang dinilai oleh 15-20 siswa kelas X MAN 2 Yogyakarta, dua orang 

guru biologi MAN 2 Yogyakarta, lima peer reviewer, satu ahli media, 

dan satu ahli materi. 

2. Pengembangan media pembelajaran berupa e-book  berbasis android. 

3. Materi yang disediakan dalam produk hanya materi kelas X tentang 

keanekaragaman kupu-kupu (Ordo Lepidoptera; Sub Ordo 

Rhopalocera). 

4. Produk diujikan secara terbatas di MAN 2 Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Guru 

Dengan adanya media pembelajaran berbasis android ini akan 

memberikan pengalaman dan menambah wawasan terhadap alternatif 

media dan sumber pembelajaran yang menarik dan tidak monoton. 
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2. Bagi Siswa 

Produk e-book ini diharapkan mampu menjadi salah satu sumber belajar 

yang dapat digunakan setiap saat. Dengan adanya e-book ini siswa 

termotivasi untuk belajar secara mandiri, efektif, dan efisien dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai penguasaan kompetensi. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam pengembangan 

sumber belajar sebagai perbaikan pembelajaran di sekolah untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi Masyarakat Umum 

Media mengenalkan kupu-kupu dan melestarikannya atau dapat 

melakukan upaya konservasi agar menambah kepedulian terhadap 

lingkungan. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk e-book berbasis android di design dengan aplikasi Adobe 

Indesign. 

2. E-book ini dilengkapi dengan cover, daftar isi, konten materi, 

kesimpulan, dan soal latihan. 

3. Produk e-book  berbasis android mengacu pada kurikulum 2013. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi pengembangan e-book  berbasis android ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan e-book yang disusun merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat digunakan oleh siswa secara mandiri baik di luar 

kelas maupun di dalam kelas. 

2. Setiap siswa memiliki smartphone berbasis android sehingga dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 

3. Validator dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, peer 

reviewer, guru biologi MAN 2 Yogyakarta dan beberapa siswa MAN 2 

Yogyakarta. 

Keterbatasan Pengembangan e-book ini adalah: 

1. Android yang dimiliki yaitu minimal Android 4.1 yang dapat 

mengakses aplikasi pembaca e-book.  

2. Media hanya memuat materi keanekaragaman kupu-kupu di Candi 

Abang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian keanekaragaman kupu-kupu di kawasan Candi Abang 

adalah terdapat 85 jenis kupu-kupu yang terdiri dari 5 famili yaitu 

Papilionidea, Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae, dan Hesperidae. 

Keanekaragaman tertinggi terdapat pada habitat permukiman yaitu H' = 

3,35 dengan kerapatan 0,012 individu/m² dan terendah pada habitat 

bukit hutan sekunder yaitu H' = 3,10 dengan kerapatan 0,008 

individu/m². Namun keanekaragamannya masih dalam kategori tinggi. 

Famili dengan jumlah jenis dan jumlah individu terbanyak adalah famili 

Nymphalidae 40 jenis. Jenis yang di jumpai dengan jumlah individu 

terbanyak adalah jenis Catopsilia pomona 163 individu dari famili 

Pieridae. Total individu yang dijumpai di kawasan Candi Abang adalah 

2252 individu. 

2. E-book kupu-kupu yang berjudul Panduan Lapangan Kupu-kupu Candi 

Abang sebagai sumber belajar mandiri dikembangkan dengan 

menggunakan tahapan ADDE (Analysis, Design, Development, 

Evaluation). 

3. Hasil penilaian produk menurut ahli materi 90,59% (Sangat Baik), ahli 

media 90,67% (Sangat Baik), peer reviewer 88,80% (Sangat Baik), 

guru Biologi 92% (Sangat Baik), dan respon siswa 90,66% (Sangat 
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Setuju). Berdasarkan penilaian tersebut, e-book ini layak digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa SMA/MA.    

B. Saran 

1. Produk e-book yang telah dikembangkan perlu dipraktikkan secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah dan di 

rumah. Sehingga bisa diketahui kelebihan dan kekurangan produk e-

book untuk digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa. 

2. Produk e-book ini dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut 

dalam pembelajaran di kelas sehingga bisa menambah pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

3. Produk e-book ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan ekstensi 

berbentuk aplikasi agar lebih mudah diakses secara masal di playstore. 
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